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INTISARI

Tumbuhan yang berpotensi sebagai hepatoprotektor disebabkan karena
aktivitas antioksidan yang dapat mencegah terjadinya peroksidasi lipid yang
merusak sel hati. Daun kemangi mempunyai kandungan senyawa flavonoid yang
dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan. Tujuan peneliti ini adalah untuk
mengetahui kadar flavonoid total pada perasan daun kemangi(Ocimum sanctum L).
Sari yang di dapat di gunakan untuk analisis kualitatif dan kuantitatif, kuersetin
dipilih sebagai baku standart. Analisis kualitatif dilakukan dengan pereaksi HCL
pekat dan logam magnesium menimbulkan perubahan warna menjadi merah yang
menandakan sampel positif mengandung flavonoid dan penambahan pereaksi
NaOH menimbulkan warna kuning yang menandakan positif. Analisis kuantitatif
dilakukan dengan spektrofotometri UV-Vis dengan mengunakan panjang
gelombang 432nm dan operating time pada menit ke-24. Hasil dari analisis
kuantitatif didapat kadar flavonoid total yang terkandung dalam perasan daun
kemangi dengan rata-rata kadar flavonoid sebesar 0,001922 % (b/b) dan koofisien
variasi sebesar 0,3855%.

Kata kunci: Daun Kemangi, Flavonoid Total, Spektrofotometri UV - Vis.
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ABSTRACT

Potential plants as hepatoprotectors are caused by antioxidant activity that
can prevent lipid peroxidation that damages liver cells. Kemangi leaves contain
flavonoid compounds that can be used as antioxidants. The aim of this research was
to determine the total flavonoid levels in the juice of kemangi (Ocimum sanctum
L). Extract that can be used for qualitative and quantitative analysis, quercetin is
chosen as the standard. Qualitative analysis was done with concentrated HCL
reagents and magnesium metal causing a change in color to red which indicates a
positive sample containing flavonoids and the addition of NaOH reagents giving
rise to a positive yellow color. Quantitative analysis was performed by UV-Vis
spectrophotometry using a wavelength of 432 nm and operating Time at the 24th
minute. The results of quantitative analysis showed total flavonoid levels contained
in the juice of kemangi leaves with an average flavonoid level of 0.001922 % (w /
w) and variation coefficient of 0.3855%.

Keywords: Kemangi leaves, Total Flavonoids, UV-Vis spectrophotometry.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gangguan hati masih menjadi masalah kesehatan besar di negara
maju maupun di negara berkembang. Indonesia merupakan negara dalam
peringkat endemik tinggi mengenai penyakit hati. Hepatoprotektor yang
saat ini banyak digunakan masyarakat cenderung mahal dan mengandung
bahan kimia, sehingga diperlukan hepatoprotektor dari alam yang dapat
dijangkau masyarakat (DepKes, 2007).

Tumbuhan yang berpotensi sebagai hepatoprotektor disebabkan
karena aktivitas antioksidan yang dapat mencegah terjadinya peroksidasi
lipid yang merusak sel hati (Mahmud, 2012). Daun kemangi merupakan
salah satu tumbuhan yang mempunyai kandungan antioksidan berupa
eugenol, flavonoid, dan asam ursalat yang mempunyai kemampuan sebagai
free radical scavenger dan anti peroksidasi lemak (Lahon, 2010).

Daun kemangi dimanfaatkan sebagai hepatoprotektor atau
mencegah kerusakan hati, didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Muslimin (2017) yaitu ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum
sanctum) dapat mencegah peningkatan kadar SGOT dan SGBT mencit (Mus
musculus) yang diinduksi isoniazid. Kelimpahan flavonoid yang terdapat
dalam Ocimum sanctum bertangung jawab terhadap proses biologis yang

menghubungkan mekanisme antioksidan sehingga kemungkinan flavonoid



dan saponin yang terdapat dalam daun kemangi mampu memberikan efek
hepatoprotektor. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Densi dkk(2018)
menunjukan bahwa daun kemangi mengandung senyawa flavonoid.
Penelitian tentang penetapan kadar flavonoid total perasan daun
kemangi belum pernah dilakukan. Pemilihan metode perasan daun kemangi
dimaksudkan agar mudah diaplikasikan oleh masyarakat karena cara yang
sederhana dan memudahkan masyarakat dalam pemakaianya. Hal tersebut
melatar belakangi penelitian ini dengan menganalisis kadar flavonoid total

perasan daun kemangi dengan metode spektrofotometri UV-Vis.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Berapakah kadar flavonoid total perasan daun kemangi (Ocimum sanctum)?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar flavonoid total perasan

daun kemangi (Ocimum sanctum).

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kadar flavonoid

total pada perasan daun kemangi (Ocimum sanctum).
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah non eksperimental.
Penelitian non eksperimental yaitu penelitian yang tidak memberikan
perlakuan terhadap sampel dan hasil penelitian berupa kadar flavonoid

perasan daun kemangi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Kualitatif dan
Laboratorium Kimia Kuantitatif Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Nasional
pada bulan November 2019 sampai dengan Januari 2020. Sampel didapat

dari desa Mangu Ngemplak Boyolali.

C. Intrumen Penelitian
1. Alat
Spektrofotometri UV-VIS (Shimadzu UV_1280 No, A120654),
Kuvet (Helma Analytic type No. 100.600 QG Light path lotum), Neraca
analitic (Ohaus pioneer dengan sensitifitas 0,0001g ), Blender (Philip),
Beker glass dengan berbagai ukuran (pyrex), gelas ukur berbagai ukuran

(pyrex), pipet volume berbagai ukuran(pyrex), labu ukur dengan

18



19

berbagai ukuran (pyrex), kertas saring, kain flanel, batang pengaduk
stopwatch, pusbol, tabung reaksi dan rak tabung reaksi.
2. Bahan
Daun kemangi, standar kuersetin , AlClz3, CHsCOOK , akuadest,

Metanol p.a, NaOH, serbuk Mg dan HCL pekat.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari analisis yang ciri-
cirinya akan diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah daun kemangi
(Ocimum sanctum) yang diperoleh dari daerah Ngemplak Kabupaten
Boyolali.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu
mewakili populasi. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah
daun kemangi (Ocimum sanctum) yang diperoleh secara acak dari desa

Mangu Ngemplak Kabupaten Boyolali.

E. Besar Sampel
Berat daun kemangi basah yang digunakan sebanyak 100 gram yang

selanjutnya disari.



F. Alur Penelitian

1.

Bagan

Daun kemangi

20
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Gambar 5. Alur penelitian
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2. Carakerja
a. Determinasi tanaman
Daun kemangi (Ocimum sanctum) diidentifikasi di
Laboratorium biologi fakukltas MIPA Universitas Muhammadiyah
Surakarta.
b. Persiapan sampel
Daun kemangi dipetik pada pagi hari dan dipilih yang
berwarna hijau kemudian dipilih bagian yang baik untuk dijadikan
sampel lalu disortasi basah kemudian dicuci bersih dengan air
mengalir setelah itu ditiriskan kemudian ditimbang sebanyak 100
gram.
c. Pembuatan sari dari perasan daun kemangi
Daun kemangi yang sudah bersih dimasukan ke dalam
blender sampai daun hancur. Setelah hancur dikeluarkan dan
ditampung pada kain flannel. Kemudian diperas hingga diperoleh
sari daun kemangi. Sari yang didapat disaring mengunakan kertas
saring hingga diperoleh sari daun kemangi yang jernih.
d. Uji kualitatif senyawa flavonoid
Sampel diambil sebanyak 1 ml tambahkan 0,1 g serbuk Mg
dan 10 tetes HCI pekat. Jika terjadi warna merah bata, jingga sampai
warna kuning jingga positif mengandung flavonoid. (Mariana,

2013).
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Sampel diambil sebanyak 1 ml ditambahkan NaOH encer.
Terbentuknya warna kuning menunjukkan sampel positif
mengandung flavonoid (Armin, 2011)

. Analisis Kuantitatif dan Penetapan Kadar Flavonoid Total
Analisis kuantitatif senyawa flavonoid total dilakukan secara
spektrofotometri  UV-Visibel menggunakan metode Chang.
Analisisnya dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut:
(Setya, 2019)
1) Pembuatan Reagen AICI3 10%
Serbuk aluminium Kklorida ditimbang 1,0000 gram lalu
dilarutkan dalam beaker glass dengan sebagian aquadest hingga
larut sempurna. Masukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml dan
tambahkan aquadest sampai tanda batas.
2) Pembuatan CH3COOK 1 M
Serbuk kalium asetat ditimbang 0,9800 gram lalu dilarutkan
dalam beaker glass dengan sebagian aquadest hingga larut
sempurna. Masukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml dan tambahkan
aquadest sampai tanda batas.
3) Pembuatan larutan baku induk kuersetin 1000 ppm
Kuersetin ditimbang 100,0 mg dimasukan ke dalam labu ukur
100 ml, diencerkan dengan metanol pa sampai tanda batas.
4) Pembuatan larutan baku intermediet 100 ppm

Larutan induk kuersetin 1000 ppm dipipet 1ml dimasukan dalam



5)

6)

7)
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labu ukur 10 ml. diencerkan mengunakan methanol p.a sampai
tanda batas.

Pembuatan sampel blangko

Metanol p.a dipipet 3 ml ditambah 0,2 ml AICI3 10% dan 0,2 ml
CH3COOK. Volume akhir ditepatkan dengan akuadest sampai
10 ml.

Penentuan Operating Time

Larutan intermediet 100 ppm dipipet 0,8 ml setelah penambahan
3 ml methanol p.a dan ditambahkan 0,2 ml AICI3 10% dan 0,2
ml CH3COOK. Volume akhir ditepatkan dengan akuadest
sampai 10 ml. Absorbansi diukur pada panjang gelombang
kuersetin 428 nm. Amati kurva hubungan antara absorbansi,
waktu, dan tentukan operating time .

Penentuan panjang gelombang maksimal larutan kuersetin (8
ppm)

Larutan baku intermediet 100 ppm dipipet 0,8 ml, ditambah 3 ml
methanol p.a dan ditambahkan 0,2 ml AIClz 10% dan 0,2 ml
CH3COOK. Volume akhir ditepatkan dengan akuadest sampai
10 ml diinkubasi di suhu ruang sampai 24 menit. Kemudian
amati kurva hubungan antara panjang gelombang dan
absorbansi, kemudian tentukan panjang gelombang maksimal
dari spektrogram yang diperoleh dibaca serapannya pada

panjang gelombang 300-500 nm.
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Penentuan seri kurva baku (larutan baku 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm,
10 ppm, 12 ppm)

Larutan baku intermediet dipipet 0,4 ml; 0,6 ml; 0,8 ml; 1 ml;
1,2 ml, masing-masing dimasukan ke dalam labu ukur 10 ml.
Kemudian ditambah 3 ml metanol dan dtambahkan 0,2 ml AICl3
10% dan 0,2 ml CH3COOK. Volume akhir ditepatkan dengan
akuadest sampai tanda batas. Larutan siap diukur pada
spektrofotometri setelah operating time pada panjang
gelombang maksimal. Ukur serapan larutan baku pada panjang
gelombang maksimal, mulai dari yang terkecil

Kurva baku linier

Dihitung persamaan regresi linear yang merupakan hubungan
antara konsentrasi vs absorbansi, serta tentukan koefisien
korelasinya dan kurva hubungan antara konsentrasi dan

absorbansi.

10) Penentuan flavonoid total perasan daun kemangi

Larutan sari daun kemangi dipipet sebanyak 1 ml, ditambahkan
3 ml metanol dan ditambahkan 0,2 ml AICIs 10% dan 0,2 ml
CH3COOK. Volume akhir ditepatkan dengan akuadest sampai

10 ml. Pemipetan dilakukan sebanyak 3x.
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G. Analisis Data Penelitian
Analisis kuantitatif penetapan kadar flavonoid total :
Persamaan regresi linier
Absorbansi vs konsentrasi (ppm) dari kuersetin dimasukkan ke
dalam persamaan regresi liniear sehingga menghasilkan nilai A,B,r agar
kurva linear maka nilai r harus mendekati 1, sehingga dapat dihitung

persamaan regresi linear, yaitu :

Keterangan :
Y = nilai absorbansi
Y=BX+A A = intercept (titik potong)
B = slope (kemiringan)
X = kadar
Analisis penetapan kadar flavonoid total pada perasan daun kemangi
dilakukan dengan parameter presisi. Presisi dinyatakan dengan perhitungan

koevisien variasi (%KV) sebagai berikut :

WKV = Standar deviasi % 100%

rata-rata
Koevisien variasi digunakan untuk mengetahui kesesuaian analisis atau
metode suatu sampel secara berulang-ulang dari sampel yang homogen.

Nilai %KV dikatakan baik jika <2%, hal tersebut menunjukkan bahwa

data yang diperoleh dilakukan dengan tingkat ketelitian yang baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Kadar flavonoid total perasan daun kemangi sebagai
hepatoprotektor diperoleh sebesar 0,0019223 + 2,1391x10* % QE

dan didapat kooefisiensi variasi sebesar 0,3887%.

. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar flavonoid
jenis kuersetin sebagai hepatoprotektor pada perasan daun kemangi
dengan mengunakan metode lain yang berbeda misal HPLC.

2. Kadar flavonoid perasan daun kemangi memiliki kadar flavonoid
yang sangat kecil. Oleh karena itu, peneliti menyarankan untuk
mengunakan metode ekstraksi atau fraksinasi pada penelitian

selanjutnya.
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